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Abstract 
This study is aimed to examine the effect of good corporate governance, capital 
intensity ratio, leverage and financial distress on tax aggressiveness. Using samples 
from mining sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in period 2013-2017, the 
data will be examined with random effect approach method.  
The results of this study good corporate governance of the managerial ownership 
and institutional ownership not effect on tax aggressiveness, meanwhile independent 
commissioners affect positive significantly on tax aggressiveness. While from capital 
intensity ratio which affect positive significantly on tax aggressiveness. In addition, 
leverage affect negative significantly on tax aggressiveness and financial distress 
variable, does not effect on tax aggressiveness. 
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PENDAHULUAN 
 
Sumber pendapatan di Indonesia paling besar salah satunya adalah berasal dari 
pajak (Nugroho & Firmansyah, 2017). Terkait hal ini, Pemerintah Indonesia mencoba 
untuk terus menerus memperbaiki sistem dan tata cara perpajakan yang berlaku di 
Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan data dari Departemen Keuangan mengenai 
penerimaan pajak di Indonesia yang mengalami kenaikan dimana realisasi 
pertumbuhan sebesar 16,87% dibanding periode yang sama pada tahun 2017 
(Departemen Keuangan, 2018). Meskipun penerimaan pajak meningkat namun 
pemerintah masih gagal dalam memenuhi target penerimaan pajak. Penyebab 
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kegagalan ini antara lain kepatuhan wajib pajak yang masih rendah, kebocoran pajak 
dari pengembalian pajak dan basis wajib pajak yang kecil (Arismajayanti & Jati, 2017). 
 Rendahnya kepatuhan wajib pajak dikarenakan wajib pajak khususnya badan 
menganggap pajak merupakan beban perusahaan yang dapat menurunkan laba yang 
dihasilkan perusahaan. Oleh karena itu, banyak perusahaan mencari cara agar 
membayar pajak lebih rendah dari yang seharusnya. Salah satu cara yang dilakukan 
oleh perusahaan dalam menurunkan beban pajak dengan melakukan strategi 
penghindaran pajak dimana perusahaan akan melakukannya secara agresif atau yang 
sering disebut dengan agresivitas pajak. 
Menurut (Chen, Chen, Cheng, & Shevlin, 2010) agresivitas pajak adalah tindakan 
mengurangi penghasilan kena pajak yang dilakukan perusahaan baik secara legal (tax 
avoidance) atau secara illegal (tax evasion). Menurut Lietz dalam (Martinez, 2017) 
diantara tax avoidance dan tax evasion tersebut terdapat wilayah abu-abu agresivitas 
pajak, dimana semakin besar perusahaan memanfaatkan peluang di daerah abu-abu 
tersebut maka semakin agresif perusahaan melakukan penghindaran pajak atau dengan 
kata lain, semakin kecil perusahaan membayar pajak maka semakin agresif.  
Salah satu cara untuk mengurangi agresivitas pajak dibutuhkan Good Corporate 
Governance yang baik diperusahaan antara lain dengan meningkatkan kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional dan komisaris independen. Menurut (Jensen & 
Meckling, 1976) dalam teori keagenan penyebab perusahaan melakukan tindakan 
agresivitas pajak dikarenakan adanya konflik kepentingan antara pihak pemilik dengan 
pihak manajer dimana pihak manajer lebih mementingkan kepentingannya. Cara yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi konflik kedua belah pihak tersebut dapat dilakukan 
dengan menambah kepemilikan saham oleh pihak manajerial dan pihak institusional. 
Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajer perusahaan 
tempat ia bekerja sehingga manajer tidak hanya bekerja tetapi sekaligus menjadi 
pemegang saham dalam perusahaan tersebut (Putri & Lautania, 2016). Oleh karena itu, 
ketika pihak manajerial memiliki partisipasi yang tinggi dalam perusahaan maka 
kemungkinan para manajer akan bekerja dengan mematuhi aturan dan giat untuk 
kepentingan para pemangku kepentingan yang tidak lain adalah dirinya sendiri 
sehingga akan meminimalkan tindakan agresitivitas pajak.  
Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki oleh institusi lain (Ridwan, 
2016). Vishny & Shleifer dalam (Nugroho & Firmansyah, 2017) berpendapat bahwa 
kepemilikan saham institusional disinyalir memiliki peran yang penting dalam 
memonitor kegiatan yang dilakukan oleh para manajer perusahaan dan mengambil 
peran penting dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para manajer. 
Semakin banyak saham yang dimiliki instituisi maka semakin meningkat pula 
pengawasan terhadap para manajer perusahaan sehingga manajer tidak memiliki 
peluang untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan pihak eksternal 
perusahaan memiliki tanggung jawab untuk melakukan kepatuhan pembayaran pajak 
yang dilakukan perusahaan. 
Komisaris independen adalah pihak yang netral yang berasal dari luar perusahaan 
yang tidak memiliki hubungan afiliasi antara anggota komisaris lainnya, pemegang 
saham pengendali dan dewan direksi. Dimana jumlah komisaris independen paling 
sedikit berjumlah 30% dalam suatu perusahaan. Komisaris independen dalam suatu 
perusahaan mempunyai peran salah satunya adalah mengawasi kinerja yang dilakukan 
oleh para manajer. Dengan semakin banyak jumlah komisaris independen dalam 
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perusahaan  diharapkan mampu menurunkan agresivitas pajak yang dilakukan oleh 
perusahaan (Dridi & Boubaker, 2016). 
Selain faktor Good Corporate Governance, faktor lain yang dapat 
memepengaruhi agresivitas pajak adalah Capital Intensity Ratio. Capital intensity ratio 
adalah seberapa besar modal yang dimiliki perusahaan untuk diinvestasikan pada aktiva 
tetap (Putri & Lautania, 2016). Capital intensity ratiodapat mengurangi beban pajak 
yang dikeluarkan oleh perusahaan, karena dalam aset tetap terdapat umur ekonomis 
yang menimbulkan beban penyusutan pada aktiva tetap setiap periode. Ketika 
perusahaan memiliki nilai aset tetap yang tinggi maka akan menimbulkan beban 
penyusutan pada aset tetap yang tinggi juga, hal ini tentunya akan mengurangi laba 
perusahaan yang berdampak pada beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 
menjadi berkurang. Kondisi seperti ini biasanya banyak dimanfaatkan oleh perusahaan 
untuk mengurangi beban pajak perusahaan karena beban penyusutan akuntansi 
diperbolehkan sebagai beban dalam perpajakan (Andhari & Sukartha, 2017).  
Indikasi lain yang mempengaruhi agresivitas pajak dalam suatu perusahaan 
adalah leverage. Leverage adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar modal 
eksternal yang digunakan perusahaan untuk menjalankan kegiatan oprasionalnya 
(Andhari & Sukartha, 2017). Leverage berkaitan dengan teori akuntansi positif 
hipotesis debt convenant yang menyatakan semakin tinggi rasio hutang atau ekuitas 
perusahaan maka semakin besar kecenderungan para manajer untuk memilih prosedur 
akuntansi untuk meningkatkan laba perusahaan, hal ini menyebabkan beban pajak 
perusahan akan meningkat sehingga kecenderungan perusahaan melakukan agresivitas 
pajak menurun.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat agresivitas pajak adalah financial 
distress. Financial distress adalahkondisi perusahaan yang kesulitan keuangan dimana 
dalam kondisi ini perusahaan memiliki utang yang tinggi, namun perusahaan masih 
bisa menjalankan kegiatan operasionalnya (Richardson, Lanis, & Taylor, 2015). 
Financial distress dianggap penting dalam mempengaruhi tingkat agresivitas pajak 
dikarenakan ketika perusahaan memiliki kesulitan keuangan, perusahaan akan mencari 
jalan keluar salah satunya dengan memanipulasi kebijakan akuntansi perusahaan agar 
laba perusahaan khususnya laba oprasionalnya meningkat agar utang perusahaan 
terlunasi dimana perusahaan biasanya melakukannya dengan pelaporan pajak agresif 
(Richardson, Lanis, & Taylor, 2015). Dengan dilakukannya praktik pajak agresif maka 
dana perusahaan yang tersimpan semakin besar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial 
terhadap agresivitas pajak, untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif terhadap agresitivitas pajak, untuk menganalisis pengaruh 
komisaris independen terhadap agresitivitas pajak, untuk menganalisis pengaruh 
Capital intensity ratio terhadap agresitivitas pajak, untuk menganalisis pengaruh 
Leverage terhadap agresivitas pajak, dan untuk menganalisis pengaruh Financial 
distress terhadap agresivitas pajak. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
  
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kerangka konseptual penelitian 
disampaikan pada Gambar 1. 
 
 
256   Pengaruh Good Corporate Governance, Capital Intensity Ratio, Leverage______ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Agresivitas Pajak  
Menurut (Jensen & Meckling, 1976), salah satu penyebab terjadinya konflik 
keagenan dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara pihak manajer dengan 
pihak pemilik, dimana manajer tidak selalu bertindak untuk kepentingan pemilik 
melainkan untuk kepentingan pribadinya. Salah satu tindakan yang dilakukan pihak 
manajer untuk meningkatkan utilitasnya dengan melakukan agresivitas pajak. Namun, 
untuk mengurangi terjadinya konflik keagenan salah satunya dengan meningkatkan 
saham yang dimiliki oleh manajer (Jensen & Meckling, 1976).  
Dengan dimilikinya saham oleh pihak manajer maka menjadikan manajer juga 
sebagai pemilik perusahaan sehingga akan mendorong manajer akan bertindak secara 
hati-hati dan membuat eputusan untuk kepentingan perusahaan bukan untuk 
kepentingan pribadinya (Dridi & Boubaker, 2016). Penyataan ini diperkuat dengan 
penemuan yang dilakukan oleh (Boussaidi & Hamed, 2015) di Tunisian. Namun, 
pernyataan ini tidak sejalan dengan yang penemuan yang dilakukan oleh (Putri & 
Lautania, 2016) dimana kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak, karena kepemilikan manajerial di perusahaan Indonesia masih relatif rendah 
sehingga keputusan manajerial tidak memiliki pengaruh. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka dirumuskan hipotesis : 
H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak  
(Jensen & Meckling, 1976) berpendapat konflik keagenanan selain dapat 
dikurangi dengan kepemilikan manajerial dapat dilakukan juga dengan meningkatkan 
kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional adalah saham yang dimiliki oleh 
institusi lain. Kepemilikan saham oleh pihak institusional dalam perusahaan memiliki 
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__________________________________________Ruth Rogate Octaviani/Sofie   257 
 
peran yang penting dalam mengawasi, memantau, mempengaruhi bahkan mendisplikan 
tindakan yang harus diambil oleh pihak manajer. Dengan demikian, pihak manajer akan 
berhati-hati dalam mengambil keputusan dan juga bertindak dalam melakukan 
kecurangan salah satunya tindakan agresitivitas pajak (Dridi & Boubaker, 2016). 
Pernyatan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Nugroho & Firmansyah, 
2017) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 
agresivitas pajak, dimana ketika kepemilikan institusional tinggi maka cenderung lebih 
rendah dalam melakukan agresivitas pajak hal ini dikarenakan dengan meningkatnya 
kepemilikan saham oleh institusi lain maka kepemilikan manajerial akan menurun 
sehingga dapat mempengaruhi dan mendisiplinkan tindakan para manajer. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, maka dirumuskan hipotesis: 
H2: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap agresitivitas pajak  
 
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak 
Keberadaan komisaris dalam suatu perusahaan dianggap sangat penting karena 
perusahaan mengangkat komisaris independen untuk melakukan pengawasan terhadap 
tindakan para manajer perusahaan  dan diharapkan mampu menjadi penengah antara 
pihak komisaris dalam dengan pemegang saham jika terjadi konflik internal perusahaan 
(Setiawan & Al-Ahsan, 2016). Dengan demikian semakin banyak jumlah komisaris 
independen dalam suatu perusahaan maka dapat mencegah para manajernya untuk 
melakukan tindakan agresivitas pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
ditemukan oleh (Dridi & Boubaker, 2016) yang menemukan bahwa semakin 
banyaknya dewan komisaris dalam suatu perusahaan maka tindakan agresivitas pajak 
semakin rendah. Penemuan tersebut diperkuat dengan penemuan (Onyali & Okafor, 
2018) di Nigeria.  
Namun penelitian (Nugroho & Firmansyah, 2017) mengemukakan bahwa dewan 
komisaris memiliki pengaruh positif terhadap tindakan agresivitas pajak didalam suatu 
perusahaan dikarenakan keberadaan dewan komisaris di perusahaan Indonesia hanya 
untuk memenuhi persyaratan formal yang berlaku sehingga dewan komisaris 
independen kurang dapat melakukan pengawasan dengan baik. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, maka dirumuskan hipotesis : 
H3: Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresitivitas pajak 
 
Pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap Agresivitas Pajak 
Sesuai dengan teori akuntansi positif khususnya hipotesis biaya politik, dimana 
dalam kondisi cateris parimbus perusahaan cenderung menurunkan labanya pada saat 
ini menuju ke masa yang akan datang dengan peningkatan beban depresiasi, sehingga 
beban pajak perusahaan berkurang. Selain itu, perusahaan di Indonesia biasanya 
menginvestasikan modalnya dalam bentuk aset tetap untuk mengurangi pajak yang 
akan dibayarkan sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku.  Hal ini dikarenakan 
dalam aset tetap terdapat beban depresiasi yang bersifat deductible expense atau biaya 
yang dapat dikurangkan yang artinya pajak yang dibayarkan perusahaan ketika 
memiliki aset tetap yang tinggi maka akan mengurangi pajak perusahaan (Andhari & 
Sukartha, 2017). Penemuan ini diperkuat oleh (Putri & Lautania, 2016) yang 
menemukan bahwa ketika capital intensity ratio perusahaan tinggi maka ETR 
perusahaan akan rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dirumuskan 
hipotesis: 
H4: Capital intensity ratio berpengaruh positif terhadap agresitivitas pajak  
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Pengaruh Leverage terhadap Agresitivitas Pajak  
Leverage merupakan rasio yang menandakan seberapa besar perusahaan 
menggunakan modal eksternal yaitu hutang dalam menjalankan aktivitas oprasionalnya 
(Andhari & Sukartha, 2017). Leverage berkaitan dengan teori akuntansi positif 
hipotesis debt convenant yang menyatakan semakin tinggi rasio hutang atau ekuitas 
perusahaan maka semakin besar kecenderungan para manajer untuk memilih prosedur 
akuntansi untuk meningkatkan laba perusahaan dengan cara mengalokasikan laba pada 
masa yang akan datang ke laba periode berjalan. Ketika pihak manajer memilih 
prosedur akuntansi untuk meningkatkan laba perusahan, hal ini menyebabkan beban 
pajak perusahan akan meningkat sehingga kecenderungan perusahaan melakukan 
agresivitas pajak menurun. Selain itu, jika perusahaan memiliki hutang yang tinggi 
menyebabkan kreditur akan lebih mengawasi perusahaan akibat pinjaman eksternal 
perusahaan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Andhari & 
Sukartha, 2017) yang menemukan bahwa ketika leverage perusahaan tinggi maka 
tingkat agresivitas perusahaan semakin rendah.Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka dirumuskan hipotesis: 
H5: Leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak Pengaruh  
 
Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak   
Financial distress adalah kondisi dimana perusahaan tidak mampu membayar 
kewajibannya pada saat jatuh tempo, namun perusahaan masih bisa menjalankan 
kegiatan operasionalnya (Richardson et al., 2015). Perusahaan yang mengalami 
financial distress cenderung menghadapi masalah yang berkaitan dengan peningkatan 
biaya, penurunan akses ke sumber biaya, dan tidak mampu membayar kredit saat jatuh 
tempo sehingga membuat para manajer cenderung mencari solusi dengan melakukan 
agresitivitas pajak. Hal ini dikarenakan, biaya pajak merupakan arus kas keluar yang 
dapat dimanfaatkan oleh para manajer ketika perusahaan menghadapi resiko kesulitan 
keuangan (Dharma & Noviari, 2017). Namun pernyataan ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang ditemukan oleh (Nugroho & Firmansyah, 2017) yang menemukan 
bahwa financial distress tidak memiliki pengaruhnya terhadap agresivitas pajak 
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dirumuskan hipotesis : 
H6: Financial distress berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan data bersifat sekunder yang 
diperoleh dari website www.idx.co.id. Sumber data sekunder diperoleh dari laporan 
keuangan yang telah diaudit dari perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2013-
2017. Dalam penelitian ini menggunakan populasi perusahaan tambang. Penelitian ini 
menggunakan perusahaan tambang karena peneliti menduga bahwa industri ini banyak 
melakukan agresivitas pajak yang diharapkan mampu mewakili sektor-sektor lainnya 
(Andhari & Sukartha, 2017). Dalam penelitian ini, sampel diambil dengan teknik 
purposive sampling dengan kriteria antara lain: 
1. Perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-
2017. 
2. Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan tahunan dan telah diaudit pada 
periode 2013-2017. 
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3. Perusahaan tambang yang menggunakan mata uang rupiah. 
 
Dengan kriteria diatas, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 35 perusahaan 
dalam kurun waktu lima tahun (2015-2017) sehingga sampel yang digunakan sebanyak 
175.  
 
Model Penelitian  
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
ETR= α + β1KEPMI+ β2 KEPINS+ β3 INDE+ β4 CAP+ β5 LEV+ β6 FD+ ε 
 
Keterangan : 
ETR  : Agresitivitas Pajak  
α    : Konstanta  
β   : koefisien regresi yang menunjukkan peningkatan atau penurunan  
variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen  
KEPMI : Kepemilikan Manajerial  
KEPINS : Kepemilikan Institusional  
INDE  : Komisaris Independen  
CAP  : Capital Intensity Ratio 
LEV   : Leverage  
FD  : Financial Distress 
ε  : Eror 
 
Penelitian ini menggunakan model regresi data panel dengan uji yang digunakan 
adalah Uji Chow, Uji Hausman, Uji Lagrange Multiplier untuk mengetahui pendekatan 
yang tepat antara OLS (Ordinary Least Square), FEM (Fixed Effect Method), atau 
REM (Random Effect Method). Hasil pengujian dalam penelitian ini adalah pendekatan 
REM (Random Effect Method). 
 
Operasional Variabel dan Pengukuran 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak, sedangkan 
varaiabel independen dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajeral, kepemilikan 
institusional, komisaris independen, capital intensity ratio, leverage, dan financial 
distress.  
Variabel dependen dalam penelitian ini agresivitas diukur dengan menggunakan 
rumus (Chen et al., 2010) : 
 
     
                                              
                                    
 
 
Sedangkan variabel independen antara lain : 
 
Kepemilikan manajerial  
Variabel kepemilikan manajerial dihitung menggunakan rumus (Putri & 
Lautania, 2016): 
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Kepemilikan institusional  
Variabel kepemilikan institusional dihitung menggunakan rumus (Nugroho & 
Firmansyah, 2017): 
 
                          
                                 
                        
        
 
Komisaris Independen  
Variabel komisaris independen dihitung menggunakan rumus (Nugroho & 
Firmansyah, 2017): 
 
                     
                                         
                              
 
 
Capital Intesity Ratio  
Variabel capital intensity ratio dihitung menggunakan rumus (Andhari & 
Sukartha, 2017): 
 
                        
                            
           
 
 
Leverage  
Variabel leverage dihitung menggunakan rumus (Pratiwi, 2018):  
 
         
             
           
 
 
Financial Distress  
Variabel financial distress dalam suatu perusahaan dapat dihitung menggunakan 
model Zmijewski: 
 
X-score = -4,3 – 4,5 ROA + 5,7 DAR– 0,004 CR 
 
Berdasarkan model Zmijewski, terdapat cut off sebesar 0 dengan kriteria jika 
hasil X < 0 maka perusahaan dinyatakan tidak mengalami financial distress dan jika 
hasil X > 0 maka perusahaan dinyatakan sedang mengalami financial distress.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Statistik Deskriptif  
Berikut ini akan dibahas mengenai hasil uji statistik serta pembahasannya. 
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Tabel 1 
Statistik Deskriptif Model Regresi Panel 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 
Agresivitas Pajak 175 -13.81490 9.528400 0.140544 1.751440 
Kepemilikan Manajerial 175 0 9.068700 0.329969 1.312351 
Kepemilikan Institusional 175 0.002100 1.000000 0.559409 0.320917 
Komisaris Independen 175 0 0.750000 0.389941 0.136089 
Capital Intensity Ratio 175 0 0.845600 0.276377 0.176373 
Leverage 175 0.007400 4.203100 0.532050 0.388506 
Financial Distress 175 0 1 0.160000 0.367658 
 
Dari tabel 1 diatas, agresivitas pajak memiliki nilai minimum sebesar -13.81490 
dengan nilai maksimum sebesar 9.528400 dengan nilai rata-ratanya sebesar 0.140544 
serta standar deviasinya sebesar 1.751440. Variabel kepemilikan manajerial memiliki 
nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimumnya sebesar 9.068700 dengan nilai rata-
ratanya sebesar 0.329969 serta standar deviasinya sebesar 1.312351. Variabel 
kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 0.002100 dan nilai 
maksimumnya sebesar 1 dengan nilai rata-ratanya sebesar 0.559409 serta standar 
deviasinya sebesar 0.320917.  Variabel komisaris independen memiliki nilai minimum 
sebesar 0 dan nilai maksimumnya sebesar 0.750000 dengan nilai rata-ratanya sebesar 
0.389941 serta standar deviasinya sebesar 0.136089. Variabel capital intensity ratio 
memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimumnya sebesar 0.845600 dengan 
nilai rata-ratanya sebesar 0.276377 serta standar deviasinya sebesar 0.176373. Variabel 
leverage memiliki nilai minimum sebesar 0.007400 dan nilai maksimumnya sebesar 
4.203100 dengan rata-ratanya sebesar 0.532050 serta standar deviasinya sebesar 
0.388506. Variabel financial distress memiliki nilai minimum sebesar 0 dan nilai 
maksimumnya sebesar 1 dengan rata-ratanya sebesar 0.160000 serta standar deviasinya 
sebesar 0.367658.  
 
Hasil Uji Hipotesis  
Berikut adalah hasil uji hipotesis penelitian, yang didahuli terlebih dahulu 
mengenai uji good of fit, uji F dan Uji T. 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Random Effect  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan  Koefisien Hasil  
Uji Goodness Of Fit  
-Adj. R Squared  
  
0.242441 
Uji F  
-Prob (F-Statistic)  0.000000 
Uji t  
Constant 
-Kepemilikan Manajerial  
-Kepemilikan Institusional  
-Komisaris Independen  
-Capital Intensity Ratio 
-Leverage  
-Financial Distress 
 
-1.758494 
0.006401 
-0.675055 
6.066674 
2.434864 
-1.382715 
-0.177209 
 
 
0.9506 
0.1354 
0.0000 
0.0039 
0.0001 
0.6395 
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Uji Goodness of Fit  
Berdasarkan hasil dari tabel 2, nilai adj. R-Square sebesar 0.242441 = 24.2441%. 
Goodness Of Fit model yang ditunjukkan dengan adj. R-Squared menghasilkan 
koefisien sebesar 0.242441 yang artinya variasi dari variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 24.2441% dan sisanya sebesar 75.7559% 
adalah variasi dari variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen tetapi 
tidak dimasukkan ke dalam model. 
 
Uji Serentak (Uji F) 
Berdasarkan hasil dari tabel, didapatkan nilai prob (F-Statistic) 0.000000 < 0.05 
yang berarti variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, capital intensity ratio, leverage, dan financial distress secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel agresivitas pajak.  
 
Uji Individu (Uji t) 
Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas Pajak  
Pengujian hipotesa (H1) yaitu kepemilikan manajerial menunjukkan tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penyebabnya yaitu meskipun pihak manajer 
dalam perusahaan memiliki peluang untuk menggunakan strategi agresivitas pajak 
untuk meningkatkan bonus bagi mereka dan deviden yang dimilikinya, namun para 
manajer sekaligus pemegang saham diperusahaan tersebut tidak memiliki pengaruh 
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Tidak adanya pengaruh manajer dalam 
pengambilan keputusan dalam perusahaan disebabkan karena rata-rata kepemilikan 
saham manajerial dalam suatu perusahaan yang berada di Indonesia dibawah 5%. 
Persentase kepemilikan saham oleh pihak manajerial lebih kecil dibandingkan 
kepemilikan saham oleh investor lainnya, sehingga para manajer tidak dapat 
mempengaruhi keputusan yang diambil oleh top level manajemen dalam perusahaan 
terkait dengan tindakan agresif pajak (Hadi & Mangoting, 2014). Penemuan ini sejalan 
dengan yang ditemukan oleh (Putri & Lautania, 2016) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Namun penemuan ini tidak sejalan dengan penemuan yang ditemukan oleh 
(Boussaidi & Hamed, 2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Penemuan ini juga diperkuat dengan 
temuan oleh (Dridi & Boubaker, 2016). Selain itu, penelitian ini bertentangan dengan 
teori keagenan yang menyatakan untuk mengurangi konflik keagenan dapat dilakukan 
dengan dimilikinya saham oleh pihak manajer maka menjadikan manajer juga sebagai 
pemilik sehingga manajer tidak akan melakukan tindakan agresivitas pajak (Jensen & 
Meckling, 1976). 
 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Agresivitas Pajak  
Pengujian hipotesa (H2) yaitu kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak. Penyebabnya adalah kehadiran kepemlikan saham oleh 
pihak institusi lain diperusahaan lebih ke arah mematuhi persyaratan hukum bukan 
bertujuan untuk menerima manfaat dari perusahaan. Oleh karena itu, kepemilikan 
saham oleh pihak institusi belum mampu melakukan pengendalian terhadap  
perusahaan secara langsung untuk pencapaian kinerja perusahaan dan tidak dapat 
menekan para manajer untuk mengimplementasikan perencanaan perusahaan yang baik 
yang dapat mengakibatkan tarif pajak efektif perusahaan menjadi tidak baik (Putri & 
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Lautania, 2016). Penemuan ini sejalan dengan yang ditemukan oleh (Fadli, Ratnawati, 
& Kurnia, 2016) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak di perusahaan Indonesia.  
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penemuan yang dilakukan oleh 
(Nugroho & Firmansyah, 2017) yang menemukan bahwa semakin besar kepemilikan 
institusional maka agresivitas perusahaan akan menurun. Penemuan ini diperkuat 
dengan penemuan yang dilakukan oleh (Ying, Wright, & Huang, 2017) di China. 
Selain itu, pengujian ini bertentangan dengan teori keagenan yang menyatakan dengan 
meningkatnya kepemilikan saham oleh institusi lain maka dapat mengawasi, 
memantau, mempengaruhi, bahkan mendisplinkan tindakan manajer sehingga  manajer 
akan berhati-hati dalam melakukan kecurangan salah satunya dengan melakukan 
agresivitas pajak (Jensen & Meckling, 1976). 
 
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Agresivitas Pajak  
Pengujian hipotesa (H3) yaitu variabel komisaris independen berpengaruh positif 
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan keberadaan dewan komisaris 
independen di perusahaan- perusahaan Indonesia kurang melakukan fungsi 
pengawasan. Fungsi pengawasan yang kurang misalnya dewan komisaris independen 
jarang menghadiri rapat atau pertemuan organisasi untuk membahas kinerja dan 
pengawasan perusahaan. Fungsi pengawasan yang kurang juga dapat menyebabkan 
penambahan dewan komisaris independen hanya untuk memenuhi peraturan formal. 
Selain itu, pemberian jabatan sebagai dewan komisaris independen di Indonesia kurang 
memperhatikan integritas dan kompetensi dewan komisaris independen, namun  
cenderung hanya sebagai penghargaan saja terhadap dewan komisaris independen. 
Penyebab lainnya yaitu kurangnya wawasan dan pengetahuan dewan komisaris 
independen  mengenai core business perusahaan membuat pengawasan yang dilakukan 
oleh dewan komisaris independen terhadap aktivitas perusahaan menjadi tidak 
maksimal (Nugroho & Firmansyah, 2017).  
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan yang ditemukan oleh (Dridi & 
Boubaker, 2016) yang menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif 
terhadap tindakan agresivitas pajak, dimana dengan semakin banyak jumlah komisaris 
independen dapat mencegah para manajer dalam melakukan tindakan kecurangan salah 
satunya dalam melakan agresivitas pajak. Penelitian ini diperkuat dengan penemuan 
yang dilakukan oleh (Onyali & Okafor, 2018). Hal ini bertentengan dengan hipotesa 
dalam pengujian yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif 
signifikan terhadap agresivitas pajak. 
 
Pengaruh Capital Intensity Ratio terhadap Agresivitas Pajak  
Pengujian hipotesa (H4) yaitu variabel capital intensity ratio berpengaruh positif 
signifikan terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan banyak perusahaan di 
Indonesia menginvestasikan modalnya dalam aset tetap perusahaan, dimana dalam aset 
tetap perusahaan terdapat beban depresiasi yang bersifat deductible expense yang dapat 
mengurangi beban pajak yang harus dibayar perusahaan. Dengan demikian, semakin 
meningkatnya aset tetap perusahaan maka semakin besar biaya depresiasi yang menjadi 
pengurang beban pajak perusahaan. Selain itu penelitian ini mendukung teori akuntansi 
positif untuk hipotesis biaya politik, dimana dalam kondisi cateris parimbus 
perusahaan cenderung menurunkan labanya pada saat ini menuju ke masa yang akan 
datang dengan peningkatan beban depresiasi, sehingga beban pajak perusahaan 
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berkurang (Andhari & Sukartha, 2017). Namun penemuan ini tidak sejalan dengan 
yang dikemukan oleh (Windaswari & Merkusiwati, 2018) yang menemukan bahwa  
perusahaan tidak mampu memanfaatkan beban depresiasi untuk mengurangi beban 
pajak perusahaan. Hal ini dikarenakan aset tetap perusahaan digunakan untuk kegiatan 
operasional perusahaan bukan bertujuan untuk mengurangi beban pajak perusahaan. 
Penelitian ini diperkuat dengan penemuan yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2018).  
 
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak  
Pengujian hipotesa (H5) variabel leverage berpengaruh negatif signifikan 
terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini mendukung teori akuntansi positif khususnya 
hipotesis debt convenant yang menyatakan semakin tinggi rasio utang atau ekuitas 
perusahaan maka semakin besar kecenderungan para manajernya untuk memilih 
metode akuntansi untuk meningkatkan laba perusahaan dengan cara mengalokasikan 
laba pada masa yang akan datang ke periode saat ini. Ketika perusahaan meningkatkan 
labanya maka beban pajak perusahaan juga akan meningkat sehingga kecenderungan 
perusahaan melakukan agresivitas pajak menurun. Selain itu jika perusahaan memiliki 
utang yang tinggi menyebabkan pihak kreditur akan lebih mengawasi perusahaan 
terkait ketepatan pembayaran pinjaman oleh perusahaan.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh (Andhari & 
Sukartha, 2017) yang menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas 
pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih cenderung untuk memilih sumber 
pendanaannya berasal dari internal perusahaan yaitu laba ditahan. Hal tersebut 
berdampak pada tidak timbulnya beban bunga sehingga tidak dapat mengurangi laba 
perusahaan yang menyebabkan beban pajak perusahaan berukurang. Namun penelitian 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang ditemukan oleh (Windaswari & Merkusiwati, 
2018) yang menemukan bahwa kebijakan pendanaan baik menggunakan sumber 
internal maupun eksternal untuk membiayai operasional perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap tindakan agresif pajak. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki 
leverage tinggi tidak dapat memanfaatkan beban bunga yang ditanggung perusahaan 
untuk mengurangi laba bersih perusahaan, karena perusahaan harus tetap 
mempertahankan laba perusahaan pada kondisi yang baik.  
 
Pengaruh Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak  
Pengujian hipotesa (H6) variabel financial distress tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan biasanya perusahaan yang mengalami financial 
distress melakukan dua solusi yaitu (Dwijayanti, 2010) : 
a. Restruktuasi utang, yaitu pihak manajer mencoba meminta perpanjangan waktu dari 
kreditor untuk pelunasan utang sampai perusahaan mempunyai kas yang cukup 
untuk melunasi utang.  
b. Perubahan dalam manajemen, yaitu melakukan penggantian manajemen dengan 
orang yang lebih berkompeten. Tujuannya adalah agar investor yang potensial tidak 
menghindar pada kondisi financial ditress. 
 
Sehingga dapat dikatakan perusahaan yang sedang mengalami financial distress 
tidak akan melakukan agresivitas pajak. Penemuan ini sejalan dengan yang ditemukan 
oleh (Nugroho & Firmansyah, 2017) berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan di 
Indonesia ketika terjadi financial distress tidaklah mencari tambahan kas atau 
tambahan keuntungan dengan cara meminimalkan beban pajaknya. Hal ini dikarenakan 
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para investor tidak ingin mengambil resiko yang lebih tinggi yaitu kebangkrutan. 
Dimana ketika perusahaan mengalami kebangrutan maka uang yang ditanamkan 
investor di dalam perusahaan tersebut akan hilang, sehingga pihak investor tidak ingin 
mengambil resiko tersebut. Selain itu, jika publik mengatahui perusaahaan tersebut 
melakukan tindakan agresivitas pajak menyebabkan rusaknya reputasi perusahaan.  
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang ditemukan oleh 
(Richardson et al., 2015) yang menemukan bahwa financial distress berpengaruh 
positif terhadap agresivitas pajak karena perusahaan yang mengalami financial distress 
cenderung menghadapi masalah yang berkaitan dengan peningkatan biaya, penurunan 
akses ke sumber biaya, dan tidak mampu membayar kredit saat jatuh tempo sehingga 
membuat para manajer cenderung mencari solusi dengan melakukan agresitivitas pajak.  
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, komisaris 
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, capital 
intensity ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, financial distress tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
Keterbatasan  
Dalam melakukan penelitian, masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain: 
Peneliti hanya menggunakan satu proksi untuk menghitung agresivitas pajak yaitu 
proksi ETR saja sehingga peneliti hanya melihat agresivitas pajak dari satu sudut 
pandang. Peneliti tidak dapat menemukan cutoff perusahaan yang untuk menentukan 
mana kategori agresif pajak dan perusahaan yang tidak kategori agresif pajak. 
 
Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan kepada peneliti selanjutnya antara lain: Mengukur agresivitas pajak dengan 
proksi yang berbeda dan mencari cut off yang tepat untuk mengelompokkan 
perusahaan yang agresivitas pajak dan yang tidak agresivitas pajak. Serta mengganti 
proksi Good Corporate Governance dengan menggunakan indeks. Menggunakan 
variabel yang berbeda yang dapat mendeteksi adanya agresivitas pajak atau 
menambahkan variabel lainnya. Memperluas objek pengamatan dengan menggambil 
sampel perusahaan selain perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).   
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